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Abstract 

This study  examine the effect of education level, educational background, length of 
work, and provision of information on the perception of the implementation of SAK 
EMKM at the Regency of Kendal in 2018, which was aimed for Accounting employees of 
SME. Data obtained from questionnaires, using incidental sampling method, obtained 
by respondents 45 people. Testing the hypothesis using multiple linear regression. The 
results of this study, education level and educational background partially did not 
affect the perception of SAK EMKM implementation, while the length of work and 
socialization partially affect and significantly the perception of SAK EMKM 
implementation. The levels of education, educational background, length of work and 
socialization variables simultaneously affect the perception of the implementation of 
SAK EMKM. 
 
Keywords: SME, Perception, SAK EMKM, Education Level, Educational Background, 

Length of Work, Socialization 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh jenjang pendidikan, latar belakang 
pendidikan, lama bekerja, dan pemberian sosialisasi terhadap persepsi implementasi 
SAK EMKM di wilayah Kabupaten Kendal pada tahun 2018, yang ditujukan pada 
karyawan yang bekerja di bagian akuntansi UMKM. Data diperoleh dari kuesioner, 
dengan menggunakan metode pengambilan sampel incidental sampling, diperoleh 
responden sebanyak 45 orang. Pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini yaitu jenjang pendidikan dan latar belakang pendidikan 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap persepsi implementasi SAK EMKM, 
sedangkan lama bekerja dan sosialisasi secara parsial berpengaruh dan signifikan 
terhadap persepsi implementasi SAK EMKM. Sedangkan secara simultan variabel 
jenjang pendidikan, latar belakang pendidikan , lama bekerja dan sosialisasi 
berpengaruh terhadap persepsi implementasi SAK EMKM 
 
Kata kunci : UMKM, Persepsi, SAK EMKM, Jenjang Pendidikan, Latar Belakang 

Pendidikan, Lama Bekerja, Sosialisasi 
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PENDAHULUAN 
 

Badan Pusat Statistik Pusat Online 
update  terakhir tanggal 26 Juni 2018 
merilis data sensus bahwa jumlah 
usaha tahun 2016-2017 mengalami 
peningkatan : 

Tabel 1 
Jumlah Skala Usaha 2016-2017 

No Skala Usaha 2016 2017 

1 Mikro 195.621 221.409 

2 Kecil 255.504 282.774 

3 Menengah 405.832 438.205 

Sumber: BPS Online 2018 
 

Kompas Online 23 Nopember 
2018, merilis bahwa kontribusi usaha 
mikro kecil dan menengah terhadap 
produk Domestik Bruto meningkat dari 
57,84 % menjadi 60,34 % dalam lima 
tahun terakhir. Serapan tenaga kerja 
pada sector ini juga meningkat dari 
96,99 % menjadi 97,22 % pada periode 
yang sama.  

Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) adalah suatu kerangka dalam 
prosedur pembuatan laporan keuangan 
agar terjadi keseragaman dalam 
penyajian laporan Keuangan (IAI, 2002) 

Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan IAI (Ikatan Akuntan 
Indonesia) pada tahun 2016 menyusun 
dan mengesahkan SAK EMKM (Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 
Dan Menengah) yang berlaku efektif 
tanggal 1 Januari 2018, merupakan 
standar akuntansi Keuangan yang jauh 
lebih sederhana dibandingkan dengan 
SAK ETAP (misalnya dari sisi teknikal, 
SAK EMKM hanya menggunakan dasar 
pengukuran biaya historis saja) 

Penelitian Sariningtyas (2011) 
bahwa persepsi pengusaha UMK 
cenderung menganggap tidak 
pentingnya penerapan  proses 

akuntansi sehingga UMK sulit 
berkembang. Lebih lanjut penelitian 
Senoaji (2014) memberikan bukti 
bahwa SAK ETAP tidak efektif bagi 
UMKM karena kurangnya Sumber Daya 
Manusia yang kompeten dalam bidang 
akuntansi. 

Penelitian ini mereplikasi 
beberapa variabel independen 
penelitian Wijayanti (2015) juga 
penelitian Rudiantoro dan Siregar 
(2012), antar lain variabel jenjang 
pendidikan, latar pendidikan, masa 
tugas pekerjaan serta pemberian 
informasi dan sosialisasi. Variabel 
dependennya adalah persepsi 
implementasi SAK ETAP pada koperasi. 
Hasil penelitian ini bahwa jenjang 
pendidikan, latar belakang pendidikan, 
masa tugas pekerjaan dan pemberian 
informasi dan sosialisasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap persepsi 
implementasi SAK ETAP. 

  
KERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

Hasil penelitian Gray (2006) dan 
Van Hermet et al. (2011) bahwa jenjang 
pendidikan yang tinggi akan mudah 
dalam meyerap pengetahuan baru. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian 
Murniati (2002) bahwa pengusaha 
dengan jenjang pendidika yang tinggi 
akan lebih siap dalam informasi yang 
memadai dikarenakan materi akuntansi 
yang didapat lebih banyak 
dibandingkan pengusaha dengan 
jenjang pendidikan yang kebih rendah. 
Tingginya pendidikan yang ditempuh 
dapat mempermudah penyerapan ilmu, 
sehingga memberikan persepsi yang 
lebih baik terhadap sandar akuntansi. 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
Sitoresmi dan Fuad (2014) bahwa 
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pendidikan pemilik berpengaruh positif 
terhadap penggunaan informasi 
akuntansi, maka :  
H1: Jenjang pendidikan secara parsial  

berpengaruh terhadap persepsi 
implementasi SAK EMKM 

 
Penelitian Aufar (2014) 

membuktikan bahwa latar belakang 
pendidikan akuntansi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
penggunaan informasi akuntansi, 
menjadi lebih mudah menerima 
standar karena telah memiliki dasar 
pengetahuan sebelumnya, maka : 
H2: Latar Belakang Pendidikan secara 

parsial berpengaruh terhadap 
persepsi implementasi SAK EMKM 
 
Lama bekerja akan mempermudah 

dalam menyajikan Laporan Keuangan 
sesuai standar. Dengan adanya standar 
akuntansi yang baru menjadikan 
pekerja dengan masa tugas yang lebih 
lama lebih mudah mengikuti, hal ini 
merupakan hasil penelitian Wijayanti 
(2015), maka : 
H3: Lama Bekerja secara parsial 

berpengaruh terhadap persepsi 
implementasi SAK EMKM 

 
Agar dapat 

mengimplementtasikan suatu standar 
akuntansi yang baru diperlukan 
informasi dan sosialisasi yang baik, hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian 
Rudiantoro dan Siregar (2012) yang 
menyatakan bahwa pengusaha UMKM 
akan jauh lebih baik jika mendapatkan 
informasi dan sosialisasi dalam 
mendukung proses implementasi 
Standar Akuntansi dalam usahanya. Hal 
ini juga sejalan dengan penelitian 
Sitoresmi dan Fuad (2014) bahwa 
pelatihan (merupakan salah satu 

bentuk konkrit dari sosialisasi yang 
lebih tepat sasaran) berpengaruh 
positif terhadap penggunaan informasi 
akuntansi, maka : 
H4: Sosialisasi secara parsial 

berpengaruh terhadap persepsi 
implementasi SAK EMKM 

 
 Penelitian Wijayanti (2015) 
diperoleh hasil bahwa Jenjang 
Pendidikan, Latar Belakang Pendidikan. 
Lama Masa Tugas dan Sosialisasi 
berpengaruh terhadap Persepsi 
Implementasi , maka : 
H5: Jenjang Pendidikan, Latar 

Belakang Pendidkan, Lama 
Bekerja dan Sosialisasi secara 
simultan berpengaruh terhadap 
persepsi implementasi SAK EMKM 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan data primer, melalui 
kuesioner yang disebar ketika  Dinas 
yang terkait mengadakan pelatihan 
pada UKM (mengingat data UKM cepat 
sekali berubah, muncul - daftar ke 
Dinas terkait karena urusan tertentu, 
dan hilang/tidak aktif tidak ada 
datanya), sehingga teknik pengambilan 
sample digunakan incidental sampling 
yaitu pemilihan responden berdasarkan 
populasi yang bersedia mengisi 
kuesioner. Diperoleh sebanyak 45 
orang responden. Responden 
sebelumnya telah diberi ilustrasisecara 
garis besar tentang SAK EMKM  

Sampel dalam penelitian ini adalah 
karyawan bagian akuntansi (sekaligus 
sebagai pemilik UKM, karena menurut 
mereka catatan keuangan  - tentang 
keluar masuk uang, harga beli bahan 
baku dll-merupakan rahasia 
perusahaan).  
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Jumlah item pertanyaan untuk 
masing-masing variabel ada 3, dengan 
meggunakan skala likert 1-5, skor 1 
untuk jawaban atas item pertanyaan 
Sangat Tidak Setuju (STS), skor 2 untuk 
jawaban atas item pertanyaan Tidak 
Setuju (TS), skor 3 untuk jawaban atas 
item pertanyaan Netral (N), skor 4 
untuk jawaban atas item pertanyaan 
Setuju (S) dan skor 5 untuk jawaban 
atas item pertanyaan Sangat Setuju (SS)  

Metode analisis data yaitu uji 
analisis kualitas data suatu kuesioner. 
Instrument data penelitian harus 
memiliki tingkat  kebenaran (validity) 
dan keandalan (reliability) yang tinggi. 
Uji validitas dengan menggunakan 
software SPSS, akan diperoleh hasil 
Corrected Item – Total Correlation 
masing–masing item pertanyaan 
kemudian dibandingkan dengan hasil 
tabel r Product Moment, dikatakan 
valid jika hasil tsb > hasil tabel r Product 
Mpment (n-2). Dengan bantuan 
software SPSS akan diperoleh hasil uji 
reliabilitas untuk masing-masing 
variabel, dikatakan reliabel jika hasil 
Cronbach’s Alpha > 0.07 

Uji berikutnya adalah Uji 
Normalitas, dengan menggunakan uji 
statistic  Kolmogorov-Smirnov. Jika hasil 
uji normalitas data bahwa hasil sig 
Unstandardize Residual  > 0,05 maka 
akan dilakukan uji asumsi klasik (uji 
multikolinieritas, uiji autokolinieritas, 
dan uji heteroskedastisitas). Dari uji 
asumsi klasik tsb sekaligus akan 
diketahui model regresi dan koefisien 
determinasi. Kemudian dilakukan uji 
hipotesa (uji parsial-uji t dan simultan- 
uji F). 
 
 
 
 

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik responden adalah sebagai 
berikut : 

 
Tabel 2 

JENIS KELAMIN 

 
Frequ
ency 

Per
cen

t 

Vali
d 

Per
cen

t 

Cumu
lative 
Perce

nt 

V
a 
li
d 

LAKI-
LAKI 

2 4 4 4 

PEREM
PUAN 

43 96 96 100 

Total 45 100 100  

Sumber : Data Primer yang diolah 
(2018) 
 

Hasil uji deskriptif jenis kelamin 
responden adalah sebanyak 43 
responden dari total 45 responden 
berjenis kelamin perempuan (96%). 

 
Tabel 3 

JENIS USAHA 

 
Freq
uenc

y 

Per
cen

t 

Vali
d 

Per
cen

t 

Cumu
lative 
Perce

nt 

V
ali
d 

PERDAG
ANGAN 

17 38 38 38 

MANUFA
KTUR 

27 60 60 98 

JASA 1 2 2 100 

Total 45 100 100  

Sumber : Data Primer yang diolah 
(2018) 

 
Hasil uji deskriptif jenis usaha 

responden adalah sebanyak 27 dari 
total 45 responden adalah di bidang 
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produksi (60%), sedangkan jenis usaha 
dagang sebanyak 17 (38%), sedangkan 
sisanya 1 responden di bidang jasa 
(2%). 

 
Tabel 4 

JENIS UKM 

 
Fre
que
ncy 

Perc
ent 

Valid 
Perce

nt 

Cum
ulativ

e 
Perce

nt 

Va 
lid 

MIKRO 40 89 89 89 

KECIL 5 11 11 100 

Total 45 100 100  

Sumber : Data Primer yang diolah 
(2018) 
 

Hasil uji deskriptif jenis UKM 
responden adalah sebanyak 40 
responden (89 %) merupakan jenis 
Mikro, sedangkan sisanya 5 responden 
golongan UKM Kecil (11%) 

 
Tabel 5 

PENDIDIKAN 

 
Frequ
ency 

Per
cen

t 

Vali
d 

Per
cen

t 

Cumul
ative 
Perce

nt 

Va 
lid 

SD - 
SMP 

21 47 47 47 

SMA/K 
NON 
AKT 

14 31 31 78 

SMA/K 
AKT 

8 18 18 96 

S1/S2 2 4 4 100 

Total 45 100 100  

Sumber : Data Primer yang diolah 
(2018) 
 

Hasil Uji deskriptif pendidikan 
responden sebanyak 49 % (22 
responden) tingkat pendidikannya  
SMA/SMK, yang terbagi dengan latar 
belakang non akuntansi sebanyak 31% 
(14 responden) dan dengan latar 
belakang akuntansi sebanyak 18% (8 
responden ), sisanya sebesar 47% (21 
responden dengan tingkat pendidikan 
SD / SMP sedangkan responden dengan 
tingkat S1/S2 hanya 2 orang (4%) dari 
total responden. 
 
Uji Validitas 

Uji validitas kuesioner dengan 
menggunakan teknik korelasi Product 
Moment dari Pearson. Data dinyatakan 
valid jika nilai r-hitung (yaitu nilai dari 
Corrected Item-Total Correlation lebih 
besar dari tabel r (n-2) pada signifikansi 
5%).Nilai tabel r Product Moment n-2 
adalah 0,301. Setiap variabel terdapat 
tiga item pertanyaan. Data hasil uji 
validitas setiap variabel adalah sbb : 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Validitas  
Variabel Jenjang Pendidikan 

 

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 
if Item 

Deleted 

Corrected 
Item-
Total 

Correlatio
n 

X1.
1 

8.93 1.064 .706 

X1.
2 

8.80 .982 .889 

X1.
3 

8.89 .965 .718 

Sumber : Data Primer yang diolah 
(2018) 
 

Hasil uji validitas semua item 
pertanyaan variabel Jenjang Pendidikan 
adalah valid, hal tersebut dibuktikan 
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dengan hasil nilai Corrected Item-Total 
Correlation lebih besar dari 0,301. 

 
Tabel 7 

Hasil Uji Validitas  
Variabel Latar Belakang Pendidikan 

 

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-
Total 

Correlatio
n 

X2.
1 

8.60 1.882 .841 

X2.
2 

8.64 1.825 .912 

X2.
3 

8.58 1.749 .931 

Sumber : Data Primer yang diolah 
(2018) 

Nilai Corrected Item-Total 
Correlation dari item pertanyaan Latar 
Belakang Pendidikan menunjukkan 
hasil lebih besar dari 0,301 (Tabel 7) 
sehingga seluruh item pertanyaan Latar 
Belakang Pendidikan adalah valid. 

 
Tabel 8 

Hasil Uji Validitas  
Variabel Lama Bekerja 

 

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-
Total 

Correlatio
n 

X3.1 9.44 1.207 .895 
X3.2 9.51 1.074 .889 
X3.3 9.44 1.162 .952 

Sumber : Data Primer yang diolah 
(2018) 

 
Hasil uji validitas semua item 

pertanyaan variabel Lama Bekerja  
(tabel 8) menunjukkan lebih besar dari 
nilai tabel r Product Moment Pearson 

(0,301), sehingga semua item 
pertanyaan tsb dikatakan valid. 

 
Tabel 9 

Hasil Uji Validitas  
Variabel Sosialisasi 

 

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 
if Item 

Deleted 

Corrected 
Item-
Total 

Correlatio
n 

X4.1 8.58 1.113 .595 
X4.2 8.53 1.164 .655 
X4.3 8.58 1.249 .529 

Sumber : Data Primer yang diolah 
(2018) 

 
Nilai Corrected Item-Total 

Correlation item pertanyaan Sosialisasi 
lebih besar dari nilai tabel r Product 
Moment, sehingga dapat dikatakan 
semua item pertanyaan Sosialisasi 
adalah valid. 

 
Tabel 10 

Hasil Uji Validitas  
Variabel Persepsi Implementasi SAK 

EMKM 

 

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 
if Item 

Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Y1.1 9.51 .983 .793 
Y1.2 9.44 .980 .904 
Y1.3 9.53 .845 .753 

Sumber : Data Primer yang diolah 
(2018) 
 

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji 
validitas semua item pertanyaan 
Persepsi Implementasi SAK EMKM 
adalah valid (nilai Corrected Item-Total 
Correlation lebih besar dari 0,301). 
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Uji Reliabilitas 
Kuesioner dikatakan reliabel jika 

jawaban responden terhadap 
pertanyaan konsisten dari waktu. 
Reliabilitas suatu variabel yang 
dibentuk dari daftar pertanyaan 
dikatakan baik jika memiliki nilai 
cronbach’s Alpha > 0,70 (Gozali, 2016). 
Hasil pengujian reliabilitas  atas semua 
instrument pertanyaan adalah reliabel 
(Tabel 11). 

 
Tabel 11 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbac
h's Alpha 

Reliabil
itas 

X1 
Jenjang 
Pendidikan 

0,879 
Reliabe

l 

X2 
Latar 
Belakang 
Pendidikan 

0,950 
Reliabe

l 

X3 
Lama 
Bekerja 

0.957 
Reliabe

l 

X4 Sosialisasi 0,760 
Reliabe

l 

Y 

Persepsi 
Implementa
si SAK 
EMKM 

0,901 
Reliabe

l 

Sumber : Data Primer yang diolah 
(2018) 

 
Uji Normalitas 
Tujuan Uji Normalitas adalah untuk 
menguji model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Metode yang 
digunakan adalah uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S), jika nilai 
Unstandardizzed Residual > 0,05 maka 
nilai residualnya berdistribusi normal. 

Tabel 12 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 45 
Normal 
Parametersa,

b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviatio
n 

.35573013 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolut
e 

.117 

Positive .083 
Negativ
e 

-.117 

Kolmogorov-Smirnov Z .786 
Asymp. Sig. (2-tailed) .567 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa nilai K-S untuk Unstandardized 
Residual  sebesar 0,7786 dengan 
probabilitas signifikan 0,567 yang 
berarti > 0,05. Hal ini berarti nilai 
residualnya berdistribusi normal (Tabel 
11) 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan 
untuk menguji model regresi terdapat 
korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel 
independen, adalah dengan melihat 
nilai VIF (< 10) dan Tolerance (> 0,1). 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 13 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa,b 
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Model 

Collinearity 
Statistics 

Toleranc
e VIF 

1 JENJANG 
PENDIDIKAN 

.965 1.03
6 

LATAR BELAKANG 
PENDIDIKAN 

.978 1.02
2 

LAMA BEKERJA .577 1.73
4 

SOSIALISASI .589 1.69
9 

a. Dependent Variable: IMPLEMENTASI 
SAK EMKM 
b. Weighted Least Squares Regression - 
Weighted by JENIS KELAMIN 
 

Hasil nilai Tolerance untuk semua 
variabel  > 0,1 dan nilai hasil VIF < 10, 
maka dapat dikatakan bahwa model  
regresi tidak terdapat multikolinieritas. 
 
Uji Autokorelasi 
Uji ini bertujuan untuk menguji model 
regresi terdapat korelasi antara 
kesalahan  pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Hasil uji Autokorelasi 
adalah sbb : 
 

Tabel 14 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1.563 

 
Model regresi yang baik adalah regresi 
yang tidak terjadi autokorelasi, dengan 
kriteria  : dL < dw < 2. Nilai dL (dari 
tabel DW adalah 1,3357, hal ini 
memenuhi kriterian tsb di atas yaitu 
1,3357 < 1,563 < 2 sehungga dikatakan 
tidak terdapat autokorelasi pada model 
regresi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas untuk menguji 
model regresi terdapat ketidaksamaan 
variance dari residual pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Hasil uji 
heteroskedastisiyas menunjukan 
bahwa semua variabel tidak ada gejala 
heteroskedastisitas, karena nilai sig.> 
0,05. Hasil uji adalah sebagai berikut :  

 
Tabel 15 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Coefficientsa 

Model 

Unstanda
rdized 

Coefficien
ts 

Sta
nda
rdiz
ed 

Coe
ffici
ents 

t 
Si
g. 

B 

Std. 
Erro

r 
Bet
a 

1 (Constan
t) 

1.0
56 

.554 
 

1.90
5 

.0
64 

JENJANG 
PENDIDIK
AN 

.01
5 

.070 .031 .209 .8
35 

LATAR 
BELAKAN
G 
PENDIDIK
AN 

-
.02

7 

.051 -
.078 

-
.526 

.6
02 

LAMA 
BEKERJA 

-
.06

1 

.082 -
.143 

-
.741 

.4
63 

SOSIALIS
ASI 

-
.10

4 

.084 -
.236 

-
1.23

3 

.2
25 

a. Dependent Variable: AbsUt 
 

Model Regresi Linier Berganda 
Regresi berganda digunakan 

untuk memprediksi pengaruh lebih dari 
satu variabel independen berskala 



62 

 

kkuantitatif terhadap suatu veriabel 
dependen. Model Regresi Linier 
Berganda adalah sbb : 

  
PIS = 2,077 - 0.034JP -0.021LBP + 
0.293LB + 0.357SOS 
 
Keterangan :  
PIS : Persepsi Implementasi SAK 

EMKM 
JP :    Jenjang Pendidika 
LBP :    Latar Belakang Pendidikan 
SOS :    Sosialisasi 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar 
variasi variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen. 
Hasil uji koefisien determinasi adalah 
sbb : 

 
Tabel 16 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Mod
el 

R 
R 

Squar
e 

Adjuste
d R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimat

e 

1 
.657

a 
.432 .375 .37309 

a. Predictors: (Constant), SOSIALISASI, 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN, 
JENJANG PENDIDIKAN, LAMA BEKERJA 
b. Dependent Variable: IMPLEMENTASI 
SAK EMKM 
 

Nilai Adjusted R Square (karena variabel 
independen > 2 item) hasilnya sebesar 
0.375 yang menunjukkan bahwa 37,5% 
Persepsi Implementasi SAK EMKM 
dipengaruhi oleh Jenjang Pendidikan, 
Latar Belakang Pendidikan, Lama 

Bekerja dan Sosialisasi, sedangkan 
sisanya 62,5 % dipengaruhi oleh 
variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini.  
 
Uji t (Uji Statistik Parsial) 

Jika t hit > t tabel maka dikatakan 
variabel X dan jika nilai sig < 0,05 maka 
dikatakakan Ha yang diajukan diterima 
(berpengaruh) dan signifikan. 
Hasil Uji t adalah sbb : 
 

Tabel 17 
Hasil Uji Statistik Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstanda
rdized 

Coefficien
ts 

Sta
nda
rdiz
ed 

Coe
ffici
ents 

t 
Si
g. 

B 
Std. 
Erro

r 

Bet
a 

1 (Constan
t) 

2.0
77 

.934  
2.22

4 
.0
32 

JENJANG 
PENDIDIK
AN 

-
.03
4 

.118 
-

.035 
-

.292 
.7
72 

LATAR 
BELAKAN
G 
PENDIDIK
AN 

-
.02
1 

.085 
-

.030 
-

.252 
.8
03 

LAMA 
BEKERJA 

.29
3 

.139 .329 
2.11

5 
.0
41 

SOSIALIS
ASI 

.35
7 

.142 .388 
2.51

0 
.0
16 

a. Dependent Variable: IMPLEMENTASI 
SAK EMKM 
 

Hasil t tabel untuk n=45, sig 0,05 
sebesar 1,67943. Berdasarkan hasil uji 
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statistic t dengan menggunakan 
software SPSS v.19, maka variabel 
Jenjang Pendidikan dan Latar Belakang 
Pendidikan berada di daerah H0 
diterima (t hit < t tab) sehingga H1 dan 
H2 ditolak, dan hasil sig menunjukkan > 
0,05 (tidak signifikan), sehingga dapat 
dikatakan variabel Jenjang Pendidikan 
dan Latar Belakang Pendidikan secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap 
Persepsi Implementasi SAK EMKM. 
Sedangkan variabel Lama Bekerja dan 
Sosialisasi menunjukkan hasil  t hit > t 
tab dan sig <0,05, berada di daerah H0 
ditolak dan Ha diterima, maka dapat 
dikatakan  H3 dan H4 diterima atau 

variabel Lama Bekerja dan Sosialisasi 
berpengaruh  positif signifikan 
terhadap Persepsi Implementasi SAK 
EMKM. 
 
Uji F (Uji Statistik Simultan) 

Jika F hit > F tab maka dikatakan 
variabel X secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel Y. 
Hasil uji F adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 18 

Hasil Uji Statistik Simultan (Uji F) 
ANOVAb 

Model 

Sum 
of 

Squar
es 

D
f 

Me
an 

Squ
are 

F Sig. 

1 

Regress
ion 

4.230 4 
1.05

7 
7.59

6 
.00
0a 

Residua
l 

5.568 
4
0 

.139   

Total 9.798 
4
4 

   

ANOVAb 

Model 

Sum 
of 

Squar
es 

D
f 

Me
an 

Squ
are 

F Sig. 

1 

Regress
ion 

4.230 4 
1.05

7 
7.59

6 
.00
0a 

Residua
l 

5.568 
4
0 

.139   

Total 9.798 
4
4 

   

a. Predictors: (Constant), SOSIALISASI, 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN, 
JENJANG PENDIDIKAN, LAMA BEKERJA 
b. Dependent Variable: IMPLEMENTASI 
SAK EMKM 
 

Hasil F tab (4,40) adalah 2,61, maka hasil 
uji F adalah F hit > F tab sehingga 
dikatakan H5 diterima atau variabel 
Jenjang Pendidikan, Latar Belakang 
Pendidikan, Lama Bekerja dam 
Sosialisasi secara simultan berpengaruh 
terhadap Persepsi Implementasi SAK 
EMKM. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah 
sbb : 

1. Jenjang Pendidikan secara 
parsial tidak berpengaruh 
terhadap Persepsi Implementasi 
SAK EMKM 

2. Latar Belakang Pendidikan 
secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Persepsi 
Implementasi SAK EMKM 

3. Lama Bekerja secara parsial 
berpegaruh positif signifikan 
terhadap Persepsi Implementasi 
SAK EMKM 

4. Sosialisasi secara parsial 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Persepsi Implementasi 
SAK EMKM 
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5. Jenjang pendidikan, Latar 
Belakang Pendidikan, Lama 
Bekerja dan Sosialisasi secara 
simultan berpengaruh terhadap 
Persepsi Implementasi SAK 
EMKM 
 

Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu : 
1. Gunakan variabel independen 

lain selain yang sudah diteliti di 
atas,  mengingat masih banyak 
variabel lain yang kuat 
mempengaruhi (62,5%) yang 
belum diteliti dalam penelitian 
ini. 

2. Obyek penelitian diperluas 
wilayahnya. 

3. Sasaran sampel dengan skala 
usaha UKM golongan Kecil dan 
menengah diperbanyak. 
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